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PENGARUH PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR KOMBINASI  

LIMBAH SAYURAN DAN BUAH PEPAYA TERHADAP 

PERTUMBUHAN TANAMAN CABAI MERAH (Capsicum annum L.) 

 

ABSTRAK 

Cabai merah (Capsicum annum L.) adalah tanaman hortikultura yang 

penting di Indonesia karena dimanfaatkan sebagai bumbu penyedap dan  bumbu 

pelengkap untuk masakan khas di Indonesia. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh besaran konsentasi optimum pemberian pupuk organik cair 

kombinasi limbah sayuran dan buah pepaya terhadap pertumbuhan tanaman cabai 

merah (Capsicum annum L). Rancangan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan yang diberikan 

yaitu A : 10% POC, B : 20% POC, C : 30% POC, D : POC 40%, dan K : Kontrol 

(tanpa POC). Parameter yang digunakan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, lebar 

daun, jumlah bunga, panjang akar, bobot basah tanaman, bobot kering tanaman, 

dan jumlah buah pertanaman. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan anova 

satu arah. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap jumlah 

daun, lebar daun, jumlah bunga, panjang akar, berat basah, berat kering, jumlah 

buah. Perlakuan konsentrasi 40% pupuk organik cair kombinasi limbah sayuran 

dan buah pepaya memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan tanaman cabai 

merah.  

Kata kunci : POC, Capsicum annum L., Organik, Limbah Sayuran, Pepaya  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Cabai (Capsicum annum L.) adalah tanaman hortikultura yang penting 

di Indonesia karena dimanfaatkan sebagai bumbu penyedap dan bumbu 

pelengkap untuk masakan khas di Indonesia. Kebutuhan cabai dari tahun 

ke tahun mengalami peningkatan seiring bertambahnya menu masakan. 

Menurut Rukmana dan Oesman (2006), pemanfaatan cabai dalam industri 

menjadikan cabai sebagai komoditas bernilai ekonomi tinggi. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura (2012), 

luas areal panen cabai di Indonesia pada tahun 2008 tercatat seluas 

109.178 Ha dan pada tahun 2012 meningkat menjadi 120.275 Ha, 22.706 

Ha diantaranya terdapat di Provinsi Jawa Tengah. Bertambahnya luas areal 

tersebut disebabkan kebutuhan cabai meningkat sejalan dengan 

bertambahnya jumlah penduduk dan berkembangnya industri yang 

menggunakan cabai sebagai  bahan baku. 

Masyarakat Indonesia banyak memperjual belikan sayuran di pasar 

tradisional. Sayuran yang rusak sebagian besar dibuang dipinggir pasar 

sehingga menimbulkan pemandangan yang kurang menyenangkan dan 

menimbulkan bau tidak sedap. Menurut Pramono (2004), dari total limbah 

organik kota, sebanyak 60% merupakan sayur-sayuran dan 40% berupa 

daun-daunan, buah-buahan, dan sisa makanan.  
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Buah pepaya merupakan buah yang mudah kita jumpai, salah satunya  

di pasar tradisional, akan tetapi buah pepaya mudah mengalami 

pembusukan sehingga seringkali dibuang dan menjadi limbah. Limbah 

buah pepaya ternyata  dapat dimanfaatkan  menjadi pupuk organik cair 

yang mampu membantu memberikan nutrisi tambahan untuk pertumbuhan 

tanaman. Buah pepaya mengandung kalsium, magnesium, dan fosfor yang 

tinggi (Nisa, 2016).  

Banyaknya produksi sayur-sayuran dan buah-buahan segar yang ada 

di Indonesia menyebabkan semakin banyaknya limbah yang akan 

dihasilkan. Masyarakat masih belum terbuka untuk memanfaatkan limbah 

dari sayuran dan buah tersebut untuk dijadikan sesuatu yang membantu 

pertumbuhan dari tanaman.    

Beberapa penelitian yang memanfaatkan tumbuhan sebagai bahan 

dasar pembuatan pupuk organik cair terbukti mampu membantu 

pertumbuhan tanaman, diantaranya penelitian dari  Jalaluddin dkk (2016) 

melakukan pengolahan sampah organik buah-buahan menjadi pupuk 

dengan menggunakan tambahan bioaktivator efektif mikoorganisme 

(EM4). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk organik cair dari 

limbah buah-buahan memiliki  nilai N, P dan K  yang tinggi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Susi dkk (2018), yaitu membuat pupuk 

organik cair yang berasal dari limbah kulit nanas dengan proses fermentasi 

selama 1 bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk organik cair 

limbah kulit nanas mengandung phospor (P) 23,63 ppm, kalium (K) 08,25 
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ppm, nitrogen (N) 01,27 %, kalsium (Ca) 27,55 ppm, magnesium (Mg) 

137,25 ppm, natrium (Na) 79,52 ppm, besi (Fe) 1,27 ppm, mangan (Mn) 

28,75 ppm, tembaga (Cu) 0,17 ppm, seng (Zn) 0,53 ppm dan karbon (C) 

organik 3,10 %. Pemilihan bahan baku limbah buah pepaya dan pisang 

dikarenakan ketersediaan yang melimpah di pasar tradisional dan menurut 

penelitian terdahulu kedua jenis limbah buah tersebut dapat digunakan 

untuk membuat pupuk organik cair. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yunita dkk (2018), yaitu pengaruh 

pemberian pupuk organik cair limbah sayuran terhadap pertumbuhan dan 

produksi cabai merah berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah 

daun, diameter batang, jumlah buah, dan berat buah. Hal ini karena unsur 

N, P, dan K serta unsur lain yang terkandung di dalam POC limbah 

sayuran dapat diserap oleh tanaman cabai merah sehingga proses 

fotosintesis dapat berjalan lebih optimal. Unsur N, P, dan K yang 

terkandung dalam POC limbah sayuran dapat mempercepat pembungaan, 

perkembangan biji dan buah, membantu pembentukan karbohidrat, 

protein, lemak dan berbagai persenyawaan lainnya. 

Tanaman seperti halnya makhluk hidup lainnya yang memerlukan 

nutrisi yang cukup dan seimbang untuk memenuhi kebutuhannya agar 

dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Maka dari itu perlu adanya 

pemberian pupuk yang cukup dan seimbang. Kekurangan maupun 

kelebihan unsur hara akan menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman tidak optimal. 
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Penggunaan pupuk kimia yang terus menerus dapat menyebabkan 

mikroorganisme yang berada di tanah menjadi berkurang atau bahkan 

hilang. Pemberian pupuk organik pada tanah-tanah yang kurang akan 

mikroorganisme merupakan upaya yang tepat untuk memperbaiki kualitas 

tanah. Penggunaan pupuk organik tidak akan meninggalkan residu 

sehingga akan aman untuk kesehatan manusia dan lingkungan. Salah satu 

alternatif yang dapat digunakan untuk menggantikan pupuk kimia yaitu 

dengan menggunakan pupuk organik cair (Yuwono, 2002).  

Menurut Hadisuwito (2012), pupuk organik cair adalah larutan yang 

berasal dari hasil pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa 

tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang kandungan unsur haranya 

lebih dari satu unsur. Pupuk organik cair lebih mudah tersedia, tidak 

merusak tanah dan tanaman, serta mempunyai larutan pengikat sehingga 

jika diaplikasikan dapat langsung di gunakan oleh tanaman, selain itu 

dapat diberikan melalui akar maupun daun tanaman karena unsur haranya 

sudah terurai sehingga mudah diserap oleh tanaman.  

Menurut Purwowidodo (1992), pupuk organik cair mengandung unsur 

kalium yang berperan penting dalam setiap proses metabolism tanaman, 

yaitu dalam sintesis asam amino dan protein dari ion-ion ammonium serta 

berperan dalam memelihara tekanan turgor dengan baik sehingga 

memungkinkan lancarnya proses-proses metabolisme dan menjamin 

kesinambungan pemanjangan sel. 
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Pemberian pupuk organik cair harus memperhatikan konsentrasi dan 

frekuensi aplikasi terhadap tanaman. Masing-masing jenis tanaman 

mempunyai konsentrasi dan frekuensi pemberian pupuk berbeda untuk 

memperoleh hasil optimum. Pemilihan konsentrasi tepat perlu diketahui 

dan hal ini dapat diperoleh melalui pengujian-pengujian di lapangan 

(Rizqiani dkk., 2007). 

Permasalahan yang dihadapi saat ini yaitu masih banyak petani yang 

bergantung pada pupuk anorganik, padahal jika pupuk anorganik 

digunakan terus-menerus akan menimbulkan dampak negatif terhadap 

kondisi tanah (Indriani, 2004). Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan pupuk organik karena pupuk organik berperan dalam 

meningkatkan aktivitas biologi, kimia, dan fisik tanah sehingga tanah 

menjadi subur dan baik untuk pertumbuhan tanaman. Salah satu alternatif 

untuk mencegah dampak tersebut dengan melakukan penelitian 

menggunakan pupuk organik cair dengan judul “ Pengaruh Pemberian 

Pupuk Organik Cair Kombinasi Limbah Sayuran dan Buah Pepaya 

Terhadap Pertumbuhan Tanaman Cabai Merah (Capsicum annum L)”  

B. Rumusan Masalah  

1. Apakah pemberian pupuk organik cair dari kombinasi limbah sayuran 

dan buah pepaya berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman cabai? 

2. Berapa konsentrasi optimum  pupuk cair dari kombinasi limbah 

sayuran dan buah pepaya bagi pertumbuhan tanaman cabai? 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Mempelajari pengaruh pupuk cair dari kombinasi limbah sayuran dan 

buah pepaya terhadap pertumbuhan tanaman cabai. 

2. Menganalisis konsentrasi optimum pemberian pupuk cair dari 

kombinasi limbah sayuran dan buah pepaya untuk pertumbuhan 

tanaman cabai. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peneliti  

Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru tentang cara 

pembuatan pupuk cair dari limbah sayuran dan buah pepaya yang 

dapat diaplikasikan pada tanaman cabai. 

2. Bagi Masyarakat 

Memberikan pengetahuan baru kepada masyarakat tentang 

pemanfaatan limbah sayuran dan buah pepaya sebagai pupuk organik. 

Memberikan kesadaran bagi masyarakat untuk menggunakan pupuk 

organik yang dapat dimanfaatkan dari lingkungan sekitar tanpa harus 

menggunakan pupuk kimia yang beresiko pada lingkungan.  

3. Bagi Pendidikan  

Sebagai masukan pengetahuan untuk pengenalan pemanfaatan limbah 

sayuran dan buah pepaya yang dapat diolah sebagai pupuk cair yang 

bermanfaat bagi tanaman.  
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BAB V 

KESIMPULAN  DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

1. Pupuk organik cair kombinasi limbah sayuran dan buah pepaya 

berpengaruh  terhadap rerata jumlah daun, rerata lebar daun, jumlah 

bunga pertanaman, panjang akar tanaman, berat basah tanaman, berat 

kering tanaman, dan jumlah buah tanaman cabai, tetapi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tinggi tanaman cabai merah 

(Capsicum annum L.) 

2. Konsentrasi optimum  pupuk organik cair kombinasi limbah sayuran 

dan buah pepaya  yaitu pada konsentrasi 40% mampu  meningkatkan 

rerata jumlah daun, rerata lebar daun, jumlah bunga pertanaman, 

panjang akar tanaman, berat basah tanaman, berat kering tanaman, dan 

jumlah buah tanaman cabai. 

B. Saran  

1. Sebaiknya dilakukan uji lanjutan terhadap kandungan pada pupuk 

organik cair kombinasi limbah sayuran buah pepaya. 

2. Jika ingin melakukan penelitian mengenai penelitian ini maka diperlukan 

penelitian lanjutan agar mendapatkan hasil yang lebih akurat pada 

penggunaan pupuk organik cair limbah sayuran dan buah pepaya, 

sehingga didapatkan informasi dan hasil yang paling optimal bagi 

pertumbuhan tanaman cabai merah (Capsicum annum L.).  



54 
 

Daftar Pustaka 

Afandie Rosmarkam dan Nasih Widya Yuwono. (2002). Ilmu Kesuburan Tanah.

 Yogyakarta: Kanisius. 

Affandi. (2008). Pemanfaatan Urin Sapi yang Difermentasi Sebagai Nutrisi 

Tanaman. Yogyakarta: Andi Offset. 

 

Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura. (2012). Luas Panen

 Cabe Besar Menurut Provinsi, 2008 – 2012. Jakarta: Departemen 

Pertanian. 

 

Cronquist, A. (1981). An Integrated System of Classification of Flowering Plants. 

New York: Columbia University Press. 477. 

 

Dalimartha, S. (2003). Atlas Tumbuhan Obat Indonesia Jilid 3. Jakarta: Puspa 

Swara. 

 

Dalimartha, S., & Ardian, F. (2011). Khasiat Buah dan Sayur. Jakarta: Penebar 

Swadaya.  

 

Dermawan. (2010). Budi Daya Cabai Unggul, Cabai Besar, Cabai keriting, 

Cabai Rawit,dan Paprika. Jakarta: Penebar Swadaya.  

 

Dhani, H., Wardati, dan Rosmimi. (2013). Pengaruh Pupuk Vermikompos Pada

 Tanah Inceptisol Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Sawi Hijau (Brassica

 juncea L.). Riau: Universitas Riau. Jurnal Sains dan Teknologi 18 (2),

 2013, ISSN: 1412:2391 

 

Direktorat Gizi, Departemen Kesehatan RI. (2012). Daftar Komposisi Bahan 

Makanan. Jakarta: Departemen Kesehatan Republik Indonesia.  

 

Direktorat Jenderal Hortikultura. (2015). Produksi Sayuran di Indonesia. Jakarta: 

Departemen Pertanian. Direktorat Jenderal Bina Produksi Hortikultura.  

 

Djarwaningsih, T. (1984). Jenis- jenis Cabai di Indonesia, dalam Penelitian 

Peningkatan Pendayagunaan Sumber Daya Alam, hlm 232-235.  

  

Djuarnani, N., Kristiani, & B.S. Setiawan. (2005). Cara Cepat Membuat Kompos. 

Jakarta: Agromedia Pustaka. 

 

Efendi, A. (2011). Respon Pertumbuhan Tanaman Sawi Terhadap Dua Macam

 Pupuk Organik Cair. Yogyakarta: Universitas Mercu Buana Yogyakarta.

 Skripsi  

 



55 
 

Fahrudin, F. (2009). Budidaya Caisim (Brassica juncea L.) Menggunakan Ekstrak

 Teh Dan Pupuk Kascing. Surakarta: Universitas Sebelas Maret. Skripsi 
 

Febriyantiningrum, K., Nurfitria, N., & Rahmawati, A. (2018). Studi Potensi 

Limbah Sayuran Pasar Baru Tuban Sebagai Pupuk Organik Cair. 

Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat, Tuban: 29 September 2018.  

 

Hadisuwito, S. (2007). Membuat Kompos Cair. Jakarta: Agromedia Pustaka.  

 

Hadisuwito, S. (2012). Membuat Pupuk Organik Cair. Jakarta: PT Agromedia 

Pustaka. 

 

Hananto. (2012). Pengaruh Pengkomposan Limbah Organik sebagai Bahan 

Pembuatan Pupuk terhadap Kandungan C, N, P dan K dalam Pupuk Cair 

Yang Terbentuk. [Tesis]. Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada. 53 hlm. 

 

Harpenas, A., & R. Dermawan. (2010). Budidaya Cabai Unggul. Jakarta: Penebar 

Swadaya. 

 

Hartina, F., Jannah, A., & Maunatin, A. (2014). Fermentasi Tetes Tebu Dari 

Pabrik Gula Pagotan Madium Menggunakan Saccharomyces cerevisiae 

Untuk Menghasilkan Bioethanol Dengan Variasi pH Dan Lama 

Fermentasi. Archemy 3 (1),  93-100 

 

Hartono. (2008). SPSS 16.0 Analisis Data Statistika dan Penelitian. Yogyakarta:  

Pustaka Pelajar. 

 

Hewindati, et.al. (2006). Hortikultura. Jakarta: Universitas Terbuka. 

 

Hidayat T. (2012). Pengaruh Naungan Terhadap Upaya Pengembangan Tanaman

 Cabai Pada Lahan Pesisir Pantai. Jurnal Agronomi_06 UH. 
 

Indriani. (2004). Membuat Kompos secara Kilat. Jakarta: Penebar Swadaya.  

 

Islami T, Utomo. (2005). Hubungan Tanah, Air, dan Tanaman. Semarang (ID):

 Semarang Press. 

 
Jalaludin, Nasrul Z.A., dan Rizki, S. (2016). Pengolahan Sampah Organik Buah

 buahan menjadi Pupuk dengan Menggunakan Efektif Mikroorganisme. Jurnal

 Teknologi Kimia Unimal, 5-(1): 17-29. 

 

Jayadi, M. (2009). Pengaruh Pupuk Organik Cair Daun Gamal dan Pupuk

 Anorganik Terhadap Pertumbuhan Tanaman Jagung. Makassar:

 Universitas Hasanuddin. Jurnal Agrisistem, Desember 2009, Vol. 5 No. 2

 ISSN 1858-4330. 



56 
 

 

Jumin, H.B. (2002). Agronomi. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.. 

 

Karamina, H. (2016). Aplikasi Pupuk Organik Cair pada Tanaman Kentang

 Varietas Granola di Dataran Medium. Jurnal Kultivasi Vol. 15(3) 

 

Kasmawan. (2018). Pembuatan Pupuk Organik Cair Menggunakan Teknologi 

Komposting Sederhana. Jurnal Universitas Udayana. Vol 17.(2) 

Universitas Udayana. Bali 
  

Margiyanto. (2007). Hortikultura. Yogyakarta: Cahaya Tani. 

 

Mbora, A., Barnekov, J.-P., & Jamnadass, L. R. (2008). Good Nursery Practices:

 A Simple Guide. Nairobi: The World Agroforestry Centre.  
 

Moekasan, T. K., et. al. (2014). Panduan Praktis Budidaya Cabai Merah 

Berdasarkan Konsepsi Pengendalian Hama Terpadu (PHT). Jakarta: PT 

Penebar Swadaya.  

 

Mwegoha, W. (2012). Anaerobic composting of pyrethrum waste with and 

without effective microorganisms. African Journal of Environmental 

Science and Technology. Vol. 6(8): 293- 299. 
 

Nisa, Khalimatu. (2016). Memproduksi Kompos dan Mikro Organisme Lokal 

(MOL). Jakarta Bibit Publisher. 

 

Palupi, E.R. & Yopy, D. (2008). Kajian Karakter Ketahanan terhadap Cekaman

 Kekeringan pada Beberapa Genotipe Bibit Kelapa Sawit (Elaeis

 guineensis Jacq.). (36) (1) 24 – 32.  

 

Parintak, R. (2018). Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Dari Limbah Buah 

Pepaya dan Kulit Nanas Terhadap Pertumbuhan Tanaman Kangkung 

Darat (Ipomoea reptans Poir). [Skripsi]. Yogyakarta: Universitas Sanata 

Dharma.  

 

Pramono, S.S. (2004). Studi Mengenai Sampah Perkotaan di Negara-negara 

Berkembang. Jakarta: Universitas Gunadarma.  

 

Prasetya, M. E. (2014). Pengaruh Pupuk NPK Mutiara dan Pupuk Kandang Sapi 

Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai Merah Keriting Varietas 

Arimbi (Capsicum annum L.). J. Agrifor 13(1).  

  

Priambono, T. D. (2015). Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Hasil 

Fermentasi Daun Gamal, Sabut Kelapa, Bekatul, dan EM4 terhadap 

Pertumbuhan Tanaman Terung (Solanum melongena). [Skripsi]. 

Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma.  



57 
 

 

Purba, M. H. (2018). Respon Pertumbuhan Dan Produksi Cabai Merah

 (Capsicum annum L.) Terhadap Pemberian Biochar Kulit Jengkol dan

 Pupuk Kandang Ayam. [Skripsi]. Medan: Universitas Medan Area.  

 

Purwati, E. & Khairunisa. (2007). Budidaya Tomat Dataran Rendah dengan

 Varietas Unggul serta Tahan Hama dan Penyakit. Jakarta: Penebar

 Swadaya. 

 

Purwowidodo. (1992). Telaah Kesuburan Tanah. Bandung: Penerbit Angkasa. 

Putra, D., I. Wahyudi dan Y.S. Patadungan. (2013). Pengaruh Bokasi Titonia

 (Tithonia diversifolia) terhadap Serapan K (Kalium) dan Produktivitas

 Bawang Merah (Allium ascallonicum L.) Varietas Lembah Palu pada  

Entisol Guntarano. Jurnal Agroland, Vol. 19 (3): 183 – 192. 

 

Rizqiani, N. F., E. Ambarwati dan, N. W. Yuwono. (2007). Pengaruh Dosis dan 

Frekuensi Pemberian Pupuk Organik Cair Terhadap Pertumbuhan dan 

Hasil Buncis (Phaseolus vulgaris L.) Dataran Rendah. Jurnal Ilmu Tanah 

dan Lingkungan 7 (1): 43-53. 

 

Rukmana, R., Y.Y. Oesman. (2006). Bertanam Cabai dalam Pot. Yogyakarta:

 Kanisius. 

 

Sandia. (2017). Struktur Tanaman Cabai. 

 

Subin, Elfrida Ratnasari. (2016). Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Daun 

Lamtoro (Leucaena leucocepala) Terhadap Pertumbuhan Dan 

Produktivitas Tanaman Sawi Caisim (Brassica juncea L). [Skripsi]. 

Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma.  

 

Sudjianto, U. dan V. Krestiani. (2009). Studi dan Dosis NPK Pada Hasil Buah

 Melon (Cucumis melo L.).Jurnal Sains dan Teknologi. 

 

Sujarwadi, E., Ramli, Adrianton. (2015). Pengaruh Berbagai Jarak Tanam Pada

 Pertumbuhan Dan Produksi Kubis (Brassica oleracea L.) Di Dataran

 Menengah Desa Bobo Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi. e-J. Agrotekbis 3
 (4) : 491-497, Agustus 2015.  

 

Sunarjono, H.H. (2004). Bertanam 30 Jenis Sayur. Jakarta: Penebar Swadaya.  

 

Sunaryono, H., & Rismunandar. (1984). Kunci Bercocok Tanam Sayur-sayuran 

Penting Di Indonesia. Bandung: CV. Sinar Baru.  

 

Suriawiria, U. (2003). Mikrobiologi Air dan Dasar-dasar Pengolahan Buangan 

Secara Biologis. Bandung: PT. Alami. 

 



58 
 

Suryawaty dan R. Wijaya. (2012). Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman

 Melon (Cucumis melo L.) terhadap Kombinasi Biodegradable Super

 Absorbat Polymer dengan Pupuk Majemuk NPK di Tanah Miskin.Agrium,

 Vol. 17 (3): 155 – 162 
 

Susi, N., Surtinah, dan Rizal, M. (2018). Pengujian Kandungan Unsur Hara

 Pupuk Organik Cair (POC) Limbah Kulit Nenas. Jurnal Ilmiah

 Pertanian, 14 (2): 47-51. 

 

Utomo, B. (2010). Pengaruh Bioaktivator terhadap Pertumbuhan Sukun 

 (Arthocarpus communis Forst) dan Perubahan Kimia Tanah Gambut. J. 

Agron. Indonesia 38 (1).  

 

Tjahjadi, N. (1991). Bertanam Cabai. Yogyakarta: Penerbit Kanisius.  

Wibowo, H. A., Wasino, dan Setyowati, D.L. (2012). Kearifan Lokal Dalam

 Menjaga Lingkungan Hidup (Studi Masyarakat Di Desa Colo Kecamatan

 Dawe. Kabupaten Kudus). Journal Of Educational Social. Studies 1(1):

 25-30 

 

Wijaya, Sendjaja dkk. (2005). Pengantar Ilmu Komunikasi. Universitas Terbuka 

Wijaya, K.A. (2008). Nutrisi Tanaman. Jakarta: Prestasi Pustaka. 115 hlm. 

Yunita, F., Damhuri, & Sudrajat, H. W. (2018). Pengaruh Pemberian Pupuk 

Organik Cair (POC) Limbah Sayuran Terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Cabai Merah (Capsicum annum L.). J. Ampibi 1 (3), 

47-55. 



59 
 

CURRICULUM VITAE 

 

 

 


	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN MEMAKAI JILBAB
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian

	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	CURRICULUM VITAE

